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ABSTRAK 

 

Pengendalian gulma merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting 

dalam Perkebunan kelapa sawit dalam rangka menunjang peningkatan produksi. 

Gulma yang tidak dikendalikan dapat menjadi kompetitor unsur hara bagi tanaman 

kelapa sawit. Permasalahannya adalah masih rendahnya productivity dari 

penyemprotan secara manual menggunakan knapsack sprayer. Untuk mendapatkan 

pengendalian gulma dengan biaya yang rendah maka diperlukan sebuah inovasi 

yang tujuannya dapat meringankan pekerjaan tenaga semprot sehingga productivity 

menjadi meningkat. 

Tujuan dilakukan penenilitian ini adalah untuk menganalisa productivity 

rata-rata dan biaya dari penyemprotan secara manual menggunakan knapsack dan 

mekanis menggunakan wintor. Tahap awal penilitian ini, dilakukan dimodifikasi 

wintor dengan menambahkan alat pompa Sanchin SCN-30, drum bekas dan satu set 

alat semprot. Dalam pelaksanaannya tim semprot ini terdiri dari 3 orang, yaitu 1 

operator dan 2 tim semprot.  

Hasil dari penilitian telah menunjukkan adanya peningkatan productivity 

secara signifikan jika dibandingkan dengan menggunakan knapsack sprayer. 

Peningkatan productivitynya mencapai 111%, yaitu dari 2.5 Ha per HK menjadi 

5.28 Ha Per HK.  Biaya pengendalian gulma menggunakan wintor ini juga lebih 

murah Rp. 28.633 per Ha atau 26% lebih rendah jika dibandingkan biaya 

menggunakan knapsack sprayer. Wintor Sprayer ini juga memberikan manfaat 

memudahkan pengawasan di lapangan dan meringankan pekerjaan penyemprot 

karena tidak perlu menggendong beban pada saat kegiatan penyemprotan 

dilakukan. 

Kata Kunci : Biaya , Gulma , Inovasi, Productivity, Wintor 
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ABSTRACT 

Weed control is one of the most important activities in oil palm plantations 

in order to support increased production. Uncontrolled weeds could compete with 

oil palm plants for nutrients. The problem is that the productivity of manual 

spraying using knapsack sprayers is still low. To achieved low-cost weed control, 

an innovation is needed that aims to ease the work of sprayers so that productivity 

increases. 

The purpose of this study was to analyzed the average productivity and cost 

of manual spraying using a knapsack sprayer and mechanical spraying using a 

wintor. In the initial stage of this research, the wintor was modified by adding a 

Sanchin SCN-30 pump, a used drum, and a set of spraying tools. The spraying team 

consisted of three people, one operator and two spraying teams.  

The results of the study showed a significant increase in productivity 

compared to using a backpack sprayer. The increased in productivity reached 

111%, from 2.5 Ha per HK to 5.28 Ha per HK. The cost of weed control using this 

wintor was also cheaper at Rp. 28,633 per Ha, or 26% lower than the cost of using 

a knapsack sprayer. The Wintor Sprayer also provided the benefit of facilitating 

field supervision and lightening the workload of sprayers, as they did not need to 

carry a load during spraying activities. 

Keywords: Cost, Weeds, Innovation, Productivity, Wintor 

 

 

  

  


